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ABSTRAK 

 

Ekspedisi ke Curug Siluwok di Mengger Malang, Sidoharjo, Kecamatan Samigaluh, 

Kabupaten Kulon Progo adalah sebuah perjalanan yang bertujuan untuk mengeksplorasi 

hewan dan tumbuhan yang ada di kawasan tersebut serta menggali potensi wisata. Penelitian 

dalam ekspedisi ke Curug Siluwok melibatkan beberapa teknik pengumpulan data, termasuk 

wawancara, pengukuran suhu, pengukuran zat terlarut di dalam air, pengukuran salinitas, 

serta pengamatan dan pencarian hewan dan tumbuhan di sekitar Curug Siluwok di Mengger 

Malang, Sidoharjo, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang keindahan alam dan potensi wisata di kawasan tersebut. Hasil 

penelitian Suhu air permukaan normal dari Curug Siluwok rata-rata berada dalam rentang 22° 

- 27°C, sehingga cocok untuk kegiatan rekreasi hingga eksplorasi. Air di Curug Siluwok 

dapat dikonsumsi karena pengukuran TDS menunjukkan angka 490 ppm. Kadar garam di 

perairan Curug Siluwok sangat rendah dan masuk ke kategori air tawar, ditunjukkan dengan 

pengukuran salinitas, yaitu 0 pp. Hewan yang ditemukan di Curug Siluwok adalah anggang-

anggang (Gerris spinolae), udang air tawar (Macrobrachium lanchesteri), capung beludru 

sunda (Euphaea variegata), serta keong air tawar (Melanoides tuberculata). Sedangkan 

tumbuhan yang terdapat di Curug Siluwok adalah rumput payung (Cyperus alternifolius), 

kava (Piper methysticum), dan bandotan (Ageratum conyzoides). Ekspedisi ini dapat menjadi 

dasar untuk pengembangan dan promosi pariwisata di daerah tersebut, serta menjadi 

sumbangan bagi ilmu pengetahuan tentang keanekaragaman alam dan potensi wisata di 

Indonesia. 

 

 Kata kunci : Curug Siluwok, kualitas air, hewan dan tumbuhan 

 

1. PENDAHULUAN  

Potensi wisata di Kecamatan Samigaluh sangat beragam, baik dari segi lingkungan fisik 

maupun sosial budaya. Berdasarkan jenis wisatanya, terdapat berbagai potensi wisata di 

Kecamatan Samigaluh, seperti wisata alam, wisata budaya, desa wisata, wisata sejarah, dan 

wisata kuliner. Menurut Susilowati dalam Sadali, dkk (2020), wisata alam memiliki potensi 

yang dapat diandalkan sebagai salah satu aset untuk meningkatkan pendapatan daerah. Selain 

itu, wisata alam juga dapat menciptakan peluang kerja dan usaha. Salah satu potensi wisata 

yang menonjol di Kecamatan Samigaluh adalah Curug Siluwok. Curug, yang dalam bahasa 

Jawa berarti air terjun, ini menawarkan keindahan alam yang menakjubkan dan menjadi daya 

tarik bagi para pengunjung yang ingin menikmati pesona alam yang memukau. Curug 

Siluwok berlokasi di wilayah gugusan perbukitan Menoreh, Kulon Progo, Yogyakarta. 
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Tepatnya berada di Pedukuhan Keweron, Sidoharjo, Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Eksplorasi alam merupakan kegiatan penjelajahan dan pemahaman mendalam terhadap 

keanekaragaman alam di suatu kawasan. Melalui eksplorasi alam, kita dapat mengungkap 

keindahan alam, mempelajari flora dan fauna yang ada, serta memahami interaksi antara 

makhluk hidup dengan lingkungan sekitarnya. Eksplorasi alam juga dapat memberikan 

wawasan baru, membangun kesadaran lingkungan, serta memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pariwisata dan ilmu pengetahuan (Sadali,2020).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai biota air dan darat yang ada di lokasi 

ekspedisi, termasuk flora, fauna, serangga, mamalia kecil, dan burung. Hal ini meliputi 

pengamatan, identifikasi, dan pencatatan spesies yang ditemukan di sekitar lokasi ekspedisi. 

Menilai kualitas habitat di lokasi ekspedisi, termasuk faktor-faktor lingkungan yang 

mempengaruhi keberadaan dan kelimpahan biota air dan darat. Hal ini melibatkan 

pengukuran kualitas air. Serta menggali potensi ekowisata di lokasi ekspedisi dan 

mempromosikannya kepada masyarakat umum. Informasi tentang keanekaragaman biota dan 

keindahan alam yang ditemukan di lokasi ekspedisi dapat digunakan untuk menarik minat 

wisatawan dan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pelestarian lingkungan. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pelestarian alam, 

pengembangan pariwisata berkelanjutan, dan peningkatan pengetahuan masyarakat tentang 

kekayaan hayati yang ada di lokasi ekspedisi. 

2. METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif eksploratif. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengeksplorasi hewan dan tumbuhan di sekitar Curug Siluwok serta menggali 

potensi wisata alam.  

 

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2023 di Curug Siluwok, Mengger Malang, 

Sidoharjo, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo.  

 

2.2 Prosedur Penelitian  

Prosedur dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Penentuan sisi pengambilan data  di bagian pesisir curug  

2. Pengukuran faktor fisik di pesisir Curug, yang meliputi: suhu,zat terlarut di dalam air 

dan salinitas 

3. Pengamatan dan Pencarian Hewan dan Tumbuhan di pesisir Curug lalu diidentifikasi  



2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian dalam ekspedisi ke Curug Siluwok melibatkan beberapa teknik pengumpulan data, 

termasuk wawancara, pengukuran suhu, pengukuran zat terlarut di dalam air, pengukuran 

salinitas, serta pengamatan dan pencarian hewan dan tumbuhan di sekitar Curug Siluwok. 

Metode ini dirancang untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang kondisi 

alam di sekitar Curug Siluwok. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang masing-masing 

teknik pengumpulan data: 

1. Wawancara: Dilakukan wawancara dengan masyarakat lokal, pengunjung, dan pihak 

terkait untuk memperoleh informasi tentang sejarah  budaya, serta aspek lingkungan 

sekitar Curug Siluwok. Wawancara ini membantu dalam memahami perspektif lokal, 

masalah yang dihadapi, dan pengetahuan tradisional terkait dengan area tersebut. 

2. Pengukuran Suhu: Dilakukan pengukuran suhu air di sekitar Curug Siluwok 

menggunakan termometer yang akurat. Pengukuran suhu ini penting untuk memahami 

kondisi termal lingkungan air yang mempengaruhi ekosistem di sekitar air terjun. 

3. Pengukuran Zat terlarut di dalam air: Dilakukan pengukuran Zat terlarut di dalam air 

menggunakan alat pengukur yaitu Total Dissolved Solids (TDS Meter). Total 

Dissolved Solids (TDS Meter ) dapat memberikan informasi tentang tingkat keasaman 

air, konsentrasi garam, dan kualitas air di sekitar Curug Siluwok, yang berkontribusi 

pada pemahaman yang lebih lengkap tentang ekosistem air terjun tersebut. 

4. Pengukuran Salinitas: Dilakukan pengukuran salinitas menggunakan alat ukur yaitu 

refraktometer. Refraktometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur salinitas 

dengan cara mengukur indeks pembiasan pada cairan. Alat ini digunakan untuk 

mengestimasi konsentrasi garam dalam air. 

5. Pengamatan dan Pencarian Hewan dan Tumbuhan: Dilakukan pengamatan langsung 

dan pencarian hewan dan tumbuhan di sekitar Curug Siluwok. Ini melibatkan 

identifikasi spesies, pengamatan perilaku, serta analisis keanekaragaman hayati dalam 

ekosistem sekitar air terjun. 

Dengan menggunakan teknik-teknik ini, penelitian diharapkan dapat mengumpulkan data 

yang komprehensif tentang aspek lingkungan dan keanekaragaman hayati di sekitar Curug 

Siluwok. Hal ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang keunikan dan 

keberlanjutan ekosistem tersebut. 

2.4 Teknik Analisis Data 

Data wawancara dapat dianalisis secara kualitatif dengan melakukan transkripsi, Analisis ini 

dapat memberikan pemahaman mendalam tentang persepsi, pengalaman, dan pandangan 

pihak terkait terhadap Curug Siluwok. Jenis hewan dan tumbuhan yang diperoleh kemudian 

dianalisis berkaitan dengan jenis, klasifikasi, ciri morfologi serta habitatnya.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai keanekaragaman hayati yang ada di sekitar Curug 

Siluwok, kualitas air serta untuk melihat potensi wisata. Hasil pengamatan tersebut diuraikan 

sebagai berikut:  



 

3.1 Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Dukuh di desa tersebut, terungkap bahwa 

Curug Siluwok telah lama tidak beroperasi dikarenakan pandemi yang menyebabkan sepi 

pengunjung. Selain itu, Curug Siluwok juga tidak lagi dikelola oleh Karang Taruna. Ada 

beberapa alasan di balik hal ini, salah satunya adalah karena anggota Karang Taruna yang 

sebelumnya mengelola lokasi tersebut telah bekerja dan anak-anak muda lainnya sibuk 

dengan sekolah. Oleh karena itu, pengelolaan Curug Siluwok masih menjadi pertimbangan 

yang perlu dipikirkan lebih lanjut. 

Permasalahan yang dihadapi oleh Curug Siluwok menggambarkan tantangan yang dihadapi 

oleh destinasi wisata alam di tengah kondisi pandemi dan keterbatasan sumber daya manusia. 

Meskipun demikian, penting bagi masyarakat dan pihak terkait untuk melihat potensi dan 

manfaat dari pengelolaan kembali Curug Siluwok. Berikut adalah beberapa poin yang dapat 

menjadi pertimbangan dalam pengelolaan lebih lanjut: 

1. Pemulihan Pariwisata Pasca-Pandemi: Dengan adanya harapan pemulihan dari 

pandemi, pengelolaan kembali Curug Siluwok dapat menjadi salah satu langkah 

dalam menghidupkan kembali sektor pariwisata di daerah tersebut. Upaya-upaya 

promosi dan penerapan protokol kesehatan yang ketat dapat membantu menarik minat 

wisatawan untuk mengunjungi Curug Siluwok. 

2. Keterlibatan Generasi Muda: Meskipun anggota Karang Taruna yang sebelumnya 

mengelola Curug Siluwok sibuk dengan pekerjaan dan sekolah, tetapi melibatkan 

generasi muda dalam pengelolaan dapat memberikan energi baru dan kesempatan 

pengembangan keterampilan mereka. Hal ini dapat diwujudkan melalui kerja sama 

dengan komunitas lokal, sekolah, atau lembaga lainnya untuk mendorong partisipasi 

aktif generasi muda dalam menjaga dan mengelola Curug Siluwok. 

3. Pengelolaan Berkelanjutan: Dalam mengelola Curug Siluwok, penting untuk menjaga 

prinsip-prinsip pengelolaan berkelanjutan. Ini mencakup perlindungan lingkungan, 

penggunaan sumber daya secara bijak, dan keterlibatan masyarakat lokal dalam 

pengambilan keputusan terkait pengelolaan Curug Siluwok. Kolaborasi dengan 

lembaga atau organisasi terkait juga dapat memberikan panduan dan bantuan dalam 

mengelola secara efektif. 

Melalui pertimbangan-pertimbangan ini, diharapkan pengelolaan Curug Siluwok dapat 

diperbaharui dan diarahkan ke arah yang lebih baik. Dengan upaya yang tepat dan kolaborasi 

yang kuat antara masyarakat, pemerintah, dan pihak terkait lainnya, Curug Siluwok dapat 

kembali menjadi destinasi wisata alam yang menarik dan memberikan manfaat ekonomi serta 

edukasi bagi masyarakat setempat dan pengunjung. 



 

Gambar 1. Wawancara dengan Kepala Dukuh  

 

3.2 Pengukuran Suhu 

Untuk mengukur suhu perairan, digunakan termometer dengan cara merendamnya dalam 

perairan selama sekitar 5 hingga 10 detik. Setelah itu, termometer diangkat dari air, dan suhu 

perairan dapat ditentukan berdasarkan angka yang tertera pada termometer tersebut. Hasil 

pengukuran suhu air Curug Siluwok berkisar antara 22° - 27°C. Menurut Letterman dalam 

Putra, dkk (2021), Suhu merupakan faktor non-hidrologis yang memiliki peran krusial dalam 

mempengaruhi kelangsungan hidup dalam ekosistem air. Suhu air permukaan normal 

biasanya berada dalam rentang 22° - 28°C, namun suhu tersebut cenderung menurun seiring 

dengan kedalaman perairan. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi suhu dalam 

ekosistem air, antara lain intensitas cahaya matahari, perpindahan panas antara air dan udara 

sekitarnya, serta ketinggian geografis. Suhu air di Curug Siluwok merupakan suhu air yang 

normal dan relatif sejuk. Karena suhu yang normal ini, Curug Siluwok cocok untuk kegiatan 

rekreasi dan eksplorasi.  

 
Gambar 2. Hasil pengukuran suhu air menggunakan termometer  

 

 

 

 



3.3 Pengukuran Zat terlarut di dalam air 

Menurut Saputra (2019), Salah satu faktor krusial dalam menentukan keberlanjutan air untuk 

dikonsumsi oleh manusia adalah tingkat Total Dissolved Solids (TDS) dalam air. TDS 

merupakan parameter fisik yang mengukur kandungan zat terlarut, baik secara organik 

maupun anorganik, dalam air. TDS mencakup berbagai materi dalam air, termasuk karbonat, 

bikarbonat, klorida, sulfat, fosfat, nitrat, kalsium, magnesium, natrium, ion organik, dan ion 

lainnya. Tingkat TDS dalam air juga dapat mempengaruhi rasa air, sehingga air dengan 

konsentrasi TDS yang melebihi ambang batas yang diizinkan dapat mengancam kesehatan, 

karena dapat menyebabkan gangguan pada fungsi ginjal. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia nomor 492 tahun 2010, standar maksimum untuk TDS yang 

diperbolehkan untuk air minum adalah 500 mg/liter atau 500 ppm. Hasil pengukuran zat 

terlarut dalam air di Curug Siluwok adalah 490 ppm yang berarti bisa untuk dikonsumsi.  

 
Gambar 3. Hasil Pengukuran zat terlarut dalam air menggunakan TDS meter  

 

3.4 Pengukuran Salinitas 

Salinitas merupakan ukuran dari jumlah garam yang terlarut dalam air, yang dinyatakan 

dalam satuan massa larutan seperti ppt (part per thousand) atau ppm (part per million). 

Beberapa satuan lain yang umum digunakan adalah persen atau gram per liter. Salinitas air di 

perairan tawar umumnya memiliki nilai antara 0 hingga 0,5 ppt (Hakimi dkk, 2021). Hasil 

pengukuran salinitas air di Curug Siluwok adalah 0 ppt yang berarti kadar garam di Curug 

Siluwok adalah sangat rendah dan termasuk dalam kategori air tawar.  

 
Gambar 4. Hasil pengukuran salinitas air menggunakan refraktometer. 



3.5 Pengamatan dan Pencarian Hewan dan Tumbuhan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pencarian hewan yang ada di Curug Siluwok adalah 

anggang-anggang (Gerris spinolae), udang air tawar (Macrobrachium lanchesteri), capung 

(Euphaea variegata) serta keong sumpil (Melanoides tuberculata). Hasil pengamatan dan 

pencarian hewan tersebut diuraikan sebagai berikut :  

 

 
Gambar 5. Anggang-anggang (Gerris spinolae) 

 

Anggang-anggang (Gerris spinolae) merupakan sejenis makroinvertebrata yang hidup di atas 

permukaan air. Mereka memiliki tubuh yang panjang, dengan warna gelap seperti hitam atau 

coklat pekat. Anggang-anggang memiliki ukuran antena yang panjang, sungut silindris, serta 

metafemur yang melewati ujung abdomen. Ukuran tubuhnya bervariasi antara 3 hingga 18 

mm. Menurut Afifudin, dkk (2020), Anggang-anggang, yang termasuk dalam famili 

Gerridae, memiliki peran sebagai predator terhadap serangga lain, terutama serangga udara 

(aerial insects) yang berukuran lebih kecil. Pemanfaatan serangga dari famili Gerridae, 

seperti Gerris spinolae, sebagai bioindikator menunjukkan bahwa tingkat pencemaran air 

yang tinggi berdampak pada penurunan kelimpahan Gerris spinolae. Hal ini disebabkan oleh 

fakta bahwa spesies ini cenderung menghindari lingkungan yang tercemar. Anggang-anggang 

juga sensitif terhadap deterjen, sehingga dapat efektif digunakan sebagai bioindikator 

pencemaran detergen di perairan tawar. Perubahan kelimpahan Gerris spinolae juga dapat 

dikaitkan dengan penurunan kadar oksigen terlarut dalam air. Jika kondisi lingkungan tidak 

optimal, seperti penurunan kadar oksigen, kelimpahan Gerris spinolae akan menurun. 

 

 
Gambar 6. Udang air tawar (Macrobrachium lanchesteri) 

 



Udang air tawar tergolong dalam subfilum Crustacea, kelas Malacostraca, dan ordo 

Decapoda. Di Indonesia, keberadaan udang air tawar didominasi oleh dua famili utama, yaitu 

Palaemonidae dan Atyidae. Dalam famili Palaemonidae, spesies yang paling umum 

ditemukan adalah dari genus Macrobrachium, serta nama ilmiahnya Macrobrachium 

lanchesteri yang dapat dijumpai baik di perairan yang mengalir maupun perairan yang tidak 

mengalir. Siklus hidup mereka seluruhnya berlangsung di dalam air tawar. Sedangkan dalam 

famili Atyidae, spesies yang paling sering dijumpai adalah dari genus Caridina, yang 

umumnya hidup di sungai-sungai yang memiliki vegetasi di tepi sungai dan perairan yang 

menggenang. 

Udang air tawar memiliki peranan penting sebagai dekomposer yang berkontribusi dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem perairan.Keberadaan berbagai jenis udang air tawar dalam 

suatu perairan dapat menjadi indikator kualitas lingkungan perairan. Kehadiran udang air 

tawar dalam jumlah yang cukup atau variasi spesies yang beragam dapat mencerminkan 

keragaman hayati dan kualitas lingkungan perairan yang baik. Udang air tawar mampu 

memberikan informasi tentang kondisi lingkungan perairan, seperti tingkat polusi, kualitas 

air, dan ketersediaan sumber daya makanan. Jika suatu perairan memiliki populasi udang air 

tawar yang beragam dan melimpah, hal ini dapat mengindikasikan kesehatan ekosistem yang 

baik (Kuengo dkk, 2018). 

 
Gambar 7. Capung beludru sunda (Euphaea variegata) 

 

Euphaea variegata merupakan nama latin dari capung beludru sunda. Capung beludru sunda 

tergolong dalam ordo Odonata, famili Euphaeidae dan genus Euphaea. Euphaea variegata 

memiliki kebiasaan sering diam di atas tanaman atau batu di tepi sungai. Mereka biasanya 

tenang saat berada di lokasi yang mereka pilih, namun kadang-kadang menjadi sensitif 

terhadap objek yang mendekat dan akan terbang perlahan dengan gerakan yang indah untuk 

menghindarinya. Euphaea variegata adalah spesies capung yang tinggal dan bertahan pada 

suatu daerah tertentu. Mereka hanya ditemukan di daerah endemik tertentu dan memiliki 

jumlah serta frekuensi yang sedang. Habitatnya sering ditemukan di sekitar aliran sungai 

yang jernih dengan vegetasi yang lebat atau sedikit terbuka, serta di tepi hutan dan perairan 

yang bersih (Husnia dkk, 2019). 

 



 
Gambar 8. Keong sumpil (Melanoides tuberculata) 

 

Keong air tawar atau yang bernama latin Melanoides tuberculata  dari genus Melanoides 

adalah salah satu jenis makrofauna yang umum ditemui di sungai, sawah, dan danau. Di 

Indonesia, masyarakat lokal menyebutnya Sumpil (Jawa) atau Susuh (Sunda). Keong-keong 

ini memiliki cangkang berukuran antara 18-40 mm dengan sulur yang panjang dan ujung 

yang runcing. Mereka seringkali terlihat menempel pada batu di dasar perairan, tanaman air, 

atau substrat di tepi sungai. Melanoides tuberculata cenderung lebih suka hidup di perairan 

yang tenang atau menggenang daripada perairan yang mengalir deras. Mereka sering 

ditemukan menempel pada akar atau batang rumput di tepi sungai atau tanaman air lainnya. 

Melanoides tuberculata ini lebih menyukai hidup di sungai yang memiliki air tawar 

(Isnaningsih dkk, 2021).  

 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pencarian tumbuhan yang ada di Curug Siluwok adalah 

rumput payung (Cyperus alternifolius), kava (Piper methysticum)dan bandotan (Ageratum 

conyzoides). Hasil pengamatan dan pencarian tumbuhan tersebut diuraikan sebagai berikut :  

 

 
Gambar 9. Rumput payung (Cyperus alternifolius) 

 

Cyperus alternifolius merupakan nama latin dari rumput payung. Cyperus alternifolius 

tergolong dalam divisi Tracheophyta, famili Cyperaceae  dan genus Cyperus. Tanaman ini 

memiliki tangkai dengan bentuk segitiga dan panjang batang dewasa antara 0,5 hingga 1,5 

meter. Tangkai tersebut berfungsi sebagai penopang daun yang memiliki bentuk sempit dan 



datar, dan secara simetris mengelilingi ujung tangkai membentuk pola melingkar yang 

menyerupai cakram. Panjang daun berkisar antara 12 hingga 15 cm, dan di bagian tengah 

daun terdapat pertumbuhan bunga-bunga kecil dengan tangkai, yang memiliki warna 

kehijauan. Menurut Lemke dalam Suprata (2005), tanaman ini adalah tanaman hias yang 

berasal dari Madagaskar dan merupakan varietas lain dari tanaman Papyrus yang tumbuh di 

sepanjang sungai Nil. Tanaman ini dapat tumbuh dengan cepat di lingkungan yang basah atau 

berair, dengan tinggi tanaman bervariasi antara 0,5 hingga 1,5 meter. Tanaman ini memiliki 

kemampuan untuk berkembang biak setiap bulan baik melalui perakaran maupun melalui biji 

yang terletak di ujung batang pada pangkal daun. Di Indonesia, tanaman ini telah banyak 

dibudidayakan dengan nama lokal "Bintang Air" dan dapat dengan mudah ditemukan di 

pekarangan rumah penduduk atau toko pertanian/bunga. Salah satu keunggulan tanaman 

Cyperus adalah kemampuannya dalam menyerap nitrogen (N) dan fosfor (P) lebih baik 

dibandingkan dengan tanaman lain yang digunakan dalam sistem Lahan Basah Buatan. 

 

 
Gambar 10. Kava (Piper methysticum) 

 

Piper methysticum merupakan nama latin dari kava. Piper methysticum tergolong dalam ordo 

Piperales, famili Piperaceae  dan genus Piper. Tanaman kava (Piper methysticum) berasal 

dari Kepulauan Pasifik, terutama ditemukan di daerah tropis seperti Fiji, Vanuatu, Samoa, 

Tonga, dan Hawaii. Tanaman ini biasanya tumbuh di daerah dengan tanah lembab, iklim 

hangat, dan paparan cahaya yang cukup. Mereka dapat ditemukan di hutan-hutan dataran 

rendah, tepi sungai, atau daerah terbuka dengan kondisi mikro yang lembab. Menurut 

Teschke dan Lebot (2011), tanaman kava (Piper methysticum) juga dapat digunakan sebagai 

bioindikator untuk memantau kualitas lingkungan. Mereka memiliki sensitivitas terhadap 

perubahan lingkungan, terutama faktor-faktor seperti kadar air, nutrisi tanah, dan polutan 

lingkungan. Penyimpangan dalam kondisi lingkungan ini dapat mempengaruhi pertumbuhan, 

perkembangan, dan kualitas tanaman kava.  

 



 
Gambar 11. Bandotan (Ageratum conyzoides) 

Ageratum conyzoides merupakan nama latin dari bandotan. Ageratum conyzoides tergolong 

dalam ordo Asterales, famili Asteraceae dan genus Ageratum. Bandotan memiliki tinggi 

sekitar 30-80 cm dan batangnya memiliki bulu-bulu putih yang halus. Akarnya tumbuh di 

bagian bawah batang dan mencapai tanah. Batangnya bercabang-cabang dan memiliki 

kuntum bunga majemuk di bagian ujungnya. Tanaman Bandotan (Ageratum conyzoides) 

umumnya ditemukan di daerah tropis dan subtropis di berbagai negara di seluruh dunia. 

Mereka sering tumbuh di tanah yang terganggu, seperti di tepi jalan, pekarangan kosong, 

ladang, atau semak belukar. Bandotan cenderung tumbuh subur di tanah yang lembab dan 

subur dengan paparan cahaya matahari yang cukup. Menurut Dhawan dan Gupta (2020), 

bandotan (Ageratum conyzoides) sering digunakan sebagai bioindikator untuk memantau 

kualitas tanah dan lingkungan sekitarnya. Tanaman ini memiliki kemampuan untuk 

menunjukkan perubahan dan masalah lingkungan tertentu. Tanaman Bandotan digunakan 

sebagai indikator kualitas air. Mereka peka terhadap polutan air seperti logam berat, 

pestisida, atau zat-zat kimia lainnya. Jika bandotan tumbuh dengan buruk atau menunjukkan 

gejala kerusakan, ini dapat menunjukkan adanya pencemaran air. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang kami dapatkan dari eksplorasi kami adalah: 

1. Curug Siluwok merupakan salah satu destinasi wisata alam di Kulon Progo, tetapi 

telah lama tidak beroperasi dikarenakan kurangnya pengelolaan dan terjadinya 

pandemi yang mengakibatkan menurunnya jumlah pengunjung. 

2. Suhu air permukaan normal dari Curug Siluwok rata-rata berada dalam rentang 22° - 

27°C, sehingga cocok untuk kegiatan rekreasi hingga eksplorasi. 

3. Air di Curug Siluwok dapat dikonsumsi karena pengukuran TDS menunjukkan angka 

490 ppm. 

4. Kadar garam di perairan Curug Siluwok sangat rendah dan masuk ke kategori air 

tawar, ditunjukkan dengan pengukuran salinitas, yaitu 0 ppt. 

5. Hewan yang ditemukan di Curug Siluwok adalah anggang-anggang (Gerris spinolae), 

udang air tawar (Macrobrachium lanchesteri), capung beludru sunda (Euphaea 

variegata), serta keong air tawar (Melanoides tuberculata). Sedangkan tumbuhan 



yang terdapat di Curug Siluwok adalah rumput payung (Cyperus alternifolius), kava 

(Piper methysticum), dan bandotan (Ageratum conyzoides). 

6. Kehadiran hewan seperti anggang-anggang (Gerris spinolae), udang air tawar 

(Macrobrachium lanchesteri), capung (Euphaea variegata), serta keong sumpil 

(Melanoides tuberculata), dan tumbuhan seperti rumput payung (Cyperus 

alternifolius), kava (Piper methysticum) dan bandotan (Ageratum conyzoides) di 

Curug Siluwok dapat dijadikan indikator bahwa ekosistem air di curug masih bersih 

dan belum tercemar.   

 

5. SARAN 

Curug Siluwok merupakan destinasi wisata yang memiliki potensi besar, sehingga diperlukan 

partisipasi masyarakat sekitar untuk menjaga serta mengelola seluruh bagian curug. Langkah 

yang dapat dilakukan untuk memaksimalkan potensi Curug Siluwok adalah pemulihan 

pariwisata pasca-pandemi dengan promosi di sosial media, melibatkan generasi muda dalam 

pengelolaannya, serta pengelolaan yang berkelanjutan, sehingga wisatawan akan lebih 

tertarik untuk mengunjungi. Pengelolaan yang tepat juga dapat menjadi wadah bagi 

masyarakat sekitar yang memerlukan lapangan pekerjaan. Keterlibatan dari seluruh lapisan 

masyarakat diperlukan untuk kembali hidupnya Curug Siluwok. 
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